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Abstract. The frequency of floods in Central Java is the highest with 54 incidents. This study aims to analyze what
factors are associated with flood disaster mitigation knowledge of students with special needs in SLB X in
Semarang City. This research design uses cross sectional. The population in this study amounted to 32
respondents with total sampling technique so that the number of samples in this study was 32 respondents. The
results showed that age (p=0.02) and education level (p=0.004) were related to the level of flood mitigation
knowledge.
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Abstrak. Frekuensi kejadian bencana banjir di Jawa Tengah menjadi yang paling tinggi dengan jumlah 54
kejadian. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang berhubungan terhadap pengetahuan
mitigasi bencana banjir pada siswa berkebutuhan khusus di SLB X di Kota Semarang. Desain penelitian ini
menggunakan cross sectional. Populasi pada penelitian ini berjumlah 32 responden dengan teknik pengambilan
total sampling sehingga jumlah sampel pada penelitian ini 32 responden. Hasil menunjukkan usia (p=0,02) dan
jenjang pendidikan (p=0,004) berhubungan dengan tingkat pengetahuan mitigasi banjir.

Kata kunci: determinan, disabilitas, pencegahan

LATAR BELAKANG

Bencana adalah peristiwa merusak yang relatif terhadap sumber daya yang tersedia,
menyebabkan banyak korban yang biasanya terjadi dalam waktu singkat (Kanbara et al., 2016).
Menurut database bencana dari CRED (The Center for Research on the Epidemiology of
Disasters), total 399 bencana yang terkait dengan bahaya alam. Kejadian-kejadian tersebut
mengakibatkan 86.473 korban jiwa dan berdampak pada 93,1 juta orang. Kerugian ekonomi
mencapai US$202,7 miliar (Emergency Events Database, 2023). Bencana alam tercatat dengan
jumlah tertinggi di Asia dengan jumlah 3.068 kejadian (Fatema et al., 2021).

Menurut PUSDALOPS (Pusat Pengendalian Operasi Penanggulangan Bencana) BNPB
pada awal tahun 2024 di Indonesia terjadi 197 kali bencana dan selama bulan Januari 2024
terdapat 20 orang meninggal dunia, 40 orang luka-luka, dan 1.174.835 orang mengungsi akibat
terdampak bencana (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2024). Berdasarkan frekuensi
kejadian bencana di Jawa Tengah, bencana banjir menjadi bencana alam yang paling tinggi
dengan jumlah 54 kejadian dibandingkan dengan tanah longsor 12 kejadian, gempa bumi 1
kejadian, cuaca ekstrim 22 kejadian, dan kekeringan 9 kejadian (Badan Nasional

Penanggulangan Bencana, 2024).
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Dampak dari bencana banjir dapat menimbulkan kerusakan pada rumah dan beberapa
fasilitas umum. Sebanyak 10.992 unit rumah mengalami kerusakan dengan berbagai tingkat,
yaitu ringan, sedang, dan berat. Rinciannya, 190 unit rumah rusak berat, 282 unit rusak sedang,
dan 10.520 unit rusak ringan (Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2024). Menurut
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Semarang, wilayah Kota Semarang
terbagi menjadi tiga kategori risiko. Sekitar 221,98 kmz2 atau 59% wilayah tergolong berisiko
rendah, 54,0713 km? atau 14% masuk dalam kategori risiko sedang, dan 101,65 km? atau 27%
wilayah memiliki risiko tinggi (Permanahadi & Widowati, 2022). Faktor risiko bencana banjit
dapat terjadi karena penurunan permukaan tanah dan faktor cuaca (Yuwono et al., 2024).

Kerentanan fisik dapat mengacu pada penyandang disabilitas atau anak berkebutuhan
khusus. Disabilitas merupakan sesuatu yang secara inheren cacat dalam diri seseorang. .
Sebagai karakteristik yang dianggap melekat pada tubuh, disabilitas dipandang sebagai kondisi
individu yang menghalangi partisipasi penuh dalam masyarakat (Jain, 2024). Penyandang
disabilitas diketahui lebih rentan dalam situasi darurat akibat bencana alam. Data saat ini
menunjukkan bahwa mereka memiliki kemungkinan dua hingga empat kali lebih tinggi untuk
meninggal atau terluka selama bencana alam dibandingkan dengan populasi umum (Devi et
al., 2023).

Usia adalah rentang waktu yang dihitung sejak seseorang dilahirkan hingga beberapa
tahun kemudian. Semakin bertambah usia, tingkat kematangan seseorang dalam berpikir dan
bekerja juga meningkat. Hal ini turut mempengaruhi kemampuan kognitif mereka (Putra &
Podo, 2017). Tingkat pendidikan yang dicapai seseorang dapat sangat mempengaruhi
pengetahuan dan pemahaman mereka tentang berbagai topik, termasuk potensi bahaya bencana
alam dan dampaknya terhadap masyarakat (Purnomo Cahyo, 2024). Jenis kelamin mencakup
perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki; perbedaan ini bersifat biologis dan bawaan
sejak lahir serta tidak dapat diubah. Di sisi lain, jenis kelamin adalah perbedaan dalam peluang,
peran, dan tanggung jawab antara laki-laki dan perempuan yang merupakan hasil konstruksi
sosial dalam kehidupan keluarga dan masyarakat (Tangkudung, 2014). Perbedaan jenis
kelamin diduga memiliki hubungan terhadap pengetahuan mitigasi bencana (Anggarasari et
al., 2021; Sari & Ridhwan, 2019, 2022).

Penelitian (Permanahadi & Widowati, 2022) menunjukkan Kota Semarang kurang
menerapkan 47,4% indikator mitigasi bencana, kebijakan publik di Semarang mempengaruhi
strategi penanggulangan bencana, Semarang menghadapi risiko banjir. Berbeda dari penelitian
tersebut, penelitian ini meneliti terkait tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir pada siswa

berkebutuhan khusus. Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan, maka peneliti ingin
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meneliti lebih lanjut tentang “Analisis Tingkat Pengetahuan Mitigasi Bencana Pada Siswa
Berkebutuhan Khusus di SLB X”. Sehingga, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui hubungan faktor-faktor pengetahuan terhadap tingkat pengetahuan siswa SLB X

di Kota Semarang mengenai mitigasi bencana.

KAJIAN TEORITIS

UNDRR (United Nations Office for Disaster Risk Reduction) bencana merupakan
gangguan serius pada fungsi komunitas atau masyarakat dalam skala apa pun karena peristiwa
berbahaya yang berinteraksi dengan kondisi paparan, kerentanan, dan kapasitas, yang
menyebabkan satu atau lebih dari yang berikut ini: kerugian dan dampak pada manusia,
material, ekonomi, dan lingkungan (United Nations Office for Disaster Risk Reduction, 2024).

Mitigasi banjir merupakan serangkaian upaya dalam mengurangi risiko terjadinya banjir
(Fournier et al., 2016). Mitigasi banjir mengacu pada perubahan kondisi alamiah banjir melalui
tindakan rekayasa, untuk mengurangi bencana banjir. Pengendalian banjir pertama Kkali
diterapkan untuk mengendalikan banjir ketika manusia menyadari bahwa banjir tidak dapat
diprediksi namun dapat dikelola (Wang et al., 2022). Langkah-langkah dalam pengelolaan
banjir mencakup pendekatan struktural dan non-struktural untuk mengurangi dampak
merugikan dari banjir. Pendekatan ini bertujuan untuk melindungi, mengurangi, atau
menghilangkan risiko bencana banjir.

Perbedaan jenis kelamin dapat membentuk persepsi yang beragam, yang pada gilirannya
mempengaruhi perbedaan sikap dan pengetahuan antara laki-laki dan perempuan (Putra &
Podo, 2017). Jenis kelamin dapat memengaruhi cara seseorang memahami sesuatu, karena laki-
laki cenderung berpikir secara logis, sementara perempuan lebih sering mengandalkan
perasaan. Hal ini menyebabkan perempuan lebih rentan menjadi korban dalam situasi bencana
(Dwi Cahyo Pribadi Putro & Siti Fatmawati, 2022).

Usia seseorang juga berdampak pada kemampuan tangkap dan pola pikirnya. Seiring
bertambahnya usia, kemampuan tangkap dan pola pikir semakin berkembang, sehingga
pengetahuan yang diperoleh menjadi semakin baik (Putra & Podo, 2017). Semakin bertambah
usia seseorang, semakin kuat pikirannya dan semakin terampil dalam pekerjaannya, yang
berdampak pada fungsi kognitifnya. (Purnomo Cahyo, 2024). Usia akan mempengaruhi
pengetahuan dalam berbagai hal termasuk mitigasi bencana (Putra & Podo, 2017).

Jenjang pendidikan adalah tingkat pendidikan yang ditentukan berdasarkan
perkembangan peserta didik, tujuan yang ingin dicapai, dan kemampuan yang akan

dikembangkan (Permendikbud, 2021). Jenjang pendidikan formal meliputi pendidikan dasar,
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pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi (Undang-undang RI, 2003). Pada tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, pengetahuan tentang mitigasi bencana juga lebih baik.
Pembelajaran membuat siswa lebih siap untuk mengantisipasi bencana di masa depan.
Pendidikan merupakan faktor yang semakin penting dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat
pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang tentang kognitif. Seseorang yang

berpendidikan tinggi juga memiliki penalaran yang tinggi pula (Sari & Ridhwan, 2022).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional dengan jumlah populasi
dan sampel 32 responden siswa berkebutuhan khusus di SLB X di Kota Semarang dikarenakan
menggunakan teknik pengambilan sampel total sampling. Variabel dependen penelitian ini
adalah tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir, dengan kategori baik (>80) dan kurang
baik (<80). Variabel independen penelitian ini adalah jenis kelamin (laki-laki dan perempuan),
usia (anak-anak atau usia 5-9 tahun, remaja atau usia 10-18 tahun), dan jenjang pendidikan
(dasar atau sekolah dasar, menengah atau SMP dan SMA). Pengambilan data menggunakan
kuesioner dengan pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS. Kuesioner penelitian memuat
20 daftar pernyataan dengan jawaban benar dan salah. Kuesioner penelitian telah memenuhi
syarat uji validitas dan uji reliabilitas di salah satu SLB di Semarang. Analisis statistik data
menggunakan uji Chi Square dan apabila tidak memenuhi syarat menggunakan alternatif
berupa uji Fisher.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Distribusi Variabel Mitigasi Bencana Banjir

Penelitian dilakukan di salah satu Sekolah Luar Biasa di kota Semarang dengan fokus
jenis kebutuhan khusus tunadaksa. Distribusi jenis kelamin, usia, jenjang pendidikan, dan

tingkat pengetahuan responden disajikan sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi Variabel Mitigasi Bencana Banjir

Variabel Frekuensi
N %

Jenis Kelamin
Laki-laki 17 53%
Perempuan 15 47%
Usia
Anak-anak 10 31,3%
Remaja 22 68,7%
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Jenjang

Pendidikan

Dasar 17 53,1%
Menengah 15 46,9%

Berdasarkan tabel 1 didapatkan frekuensi responden jenis kelamin laki-laki sebanyak
17 responden (53%) dan 15 responden (47%) perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden adalah laki-laki. Responden dengan usia remaja mendominasi dengan
jumlah 22 responden atau 68,7%, sedangan anak-anak hanya 10 responden atau 31% dari total
responden. mayoritas responden berada pada jenjang pendidikan dasar dengan jumlah 17
responden (53,1%). Sedangkan jumlah responden pada jenjang pendidikan menengah 15
responden (46,9%).
Analisis Bivariat

Variabel pada penelitian dilakukan analisis bivariat menggunakan uji Chi Square. Hasil
analisis bivariat hubungan antara jenis kelamin, usia, dan jenjang pendidikan dengan tingkat
pengetahuan mitigasi bencana banjir sebagai berikut:

Tabel 2. Analisis Bivariat Variabel Mitigasi Bencana Banjir

Variabel Tingkat Pengetahuan p value PR (95% Confidence
Baik Kurang Baik Interval)

N % N %
Jenis Kelamin 1,176
Laki-Laki 9 52,9 8 47,1 0,964 (0,529 -2,616)
Perempuan 9 60 6 40
Total 18 56,2 14 43,8
Usia
Anak-anak 1 10 9 90 0,02 3,960
Remaja 17 773 5 22,7 (1,783-8,793)
Total 18 56,3 14 43,8
Jenjang 0,004 5,294
Pendidikan (1,406-19,941)
Dasar 5 294 12 70,6
Menengah 13 86,7 2 13,3
Total 18 56,3 14 43,8

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa nilai p value sebesar 0,964 pada variabel jenis
kelamin. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin tidak memiliki hubungan
signifikan dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir. Selain itu, pada tabel 2
menunjukkan nilai Prevalensi Ratio (PR) antara variabel jenis kelamin dan tingkat
pengetahuan mitigasi bencana banjir sebesar 1,170, maka hal tersebut menunjukkan bahwa
responden dengan jenis kelamin laki-laki 1,2 kali lipat lebih berpotensi mendapatkan nilai

kurang baik dibandingan jenis kelamin perempuan.
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Pemahaman dan analisis terhadap informasi mitigasi bencana lebih dipengaruhi oleh
pendidikan, pengalaman, dan minat, bukan faktor biologis seperti jenis kelamin. Secara
kognitif menunjukkan bahwa pria dan wanita memiliki kemampuan belajar dan memahami
informasi yang setara, sehingga tidak ada perbedaan alami dalam menyerap pengetahuan
tentang mitigasi bencana. Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian (Dwi
Cahyo Pribadi Putro & Siti Fatmawati, 2022) yang menyatakan bahwa tidak adanya hubungan
antara jenis kelamin dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana.

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 2, didapatkan nilai p value sebesar 0,02 antara variabel
usia dan tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir. Hal tersebut menunjukkan variabel usia
mempunyai hubungan yang signifikan dengan variabel tingkat pengetahuan mitigasi bencana
banjir. Nilai prevalensi ratio antara variabel usia dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana
banjir sebesar 3,960, nilai tersebut menunjukkan bahwa kelompok usia anak-anak 4 kali lipat
lebih berpotensi mendapatkan hasil nilai kurang baik dibandingkan kelompok usia remaja.

Usia seseorang dihitung sejak ia lahir hingga mencapai ulang tahun berikutnya. Seiring
berjalannya waktu, usia terus bertambah seiring dengan perjalanan hidup. Kedewasaan,
kematangan berpikir, serta kemampuan bekerja seseorang akan semakin berkembang seiring
bertambahnya usia. Hal ini dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan kematangan emosional
yang dimiliki. Semakin bertambah usia seseorang, semakin bijak ia dalam menghadapi
berbagai permasalahan (Suwarno & Nur, 2019). .Usia seseorang mempengaruhi tingkat
kematangan berpikir (Sari & Ridhwan, 2022). Penelitian (Anggarasari et al., 2021; Putra &
Podo, 2017; Suwarno & Nur, 2019) juga menyebutkan bahwa usia memiliki hubungan dengan
tingkat pengetahuan mitigasi bencana.

Nilai p value variabel jenjang pendidikan sebesar 0,004. Diketahui bahwa nilai o
sebesar 0.005. Oleh karena itu, hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara jenjang pendidikan dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir.
Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai dari prevalensi ratio dari variabel jenjang pendidikan
dan variabel tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir sebesar 5,294. Hal tersebut berarti
pada kelompok jenjang pendidikan dasar 5,3 kali lipat lebih berpotensi mendapatkan hasil nilai
kurang baik dibandingkan kelompok jenjang pendidikan menengah.

Pada tingkat pendidikan yang lebih tinggi, pengetahuan tentang mitigasi bencana juga
lebih baik. Pembelajaran membuat siswa lebih siap untuk mengantisipasi bencana di masa
depan. Pendidikan merupakan faktor yang semakin penting dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang tentang kognitif. Seseorang yang

berpendidikan tinggi juga memiliki penalaran yang tinggi pula (Sari & Ridhwan, 2022). Hasil
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tersebut selaras dengan penelitian (Putra & Podo, 2017) dengan responden sebagian besar
sudah menempuh jalur Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 45.8% dan Sekolah
Menengah Atas (SMA) sebesar 8,4%, mempunyai p value 0,008. Pendidikan berperan dalam
memengaruhi proses pembelajaran. Semakin sering seseorang membaca, semakin mudah
baginya untuk memahami informasi. Dengan belajar lebih tekun, seseorang dapat menyerap

lebih banyak pengetahuan dan meningkatkan pemahamannya (Purnomo Cahyo, 2024)

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa berkebutuhan khusus di SLB X Kota
Semarang terkait tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir, dapat ditarik kesimpulan
hubungan Usia dengan dengan Tingkat Pengetahuan Mitigasi Bencana Banjir: Terdapat
hubungan yang signifikan antara usia dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir pada
siswa berkebutuhan khusus di SLB X Kota Semarang dengan p value = 0,02. Hubungan
Jenjang Pendidikan dengan Tingkat Pengetahuan Mitigasi Bencana Banjir: Terdapat hubungan
yang signifikan antara jenjang pendidikan dengan tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir
pada siswa berkebutuhan khusus di SLB X Kota Semarang dengan p value = 0,004.

Saran bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan variabel penelitian lain seperti
jenis kebutuhan khusus, pengalaman, dan pendidikan kebencanaan yang diduga dapat
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mitigasi bencana banjir dan menggunakan metode
penelitian yang lebih mendalam.
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